
YOGYA(KR) - Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X meminta agar

Junior Chamber Interna-

tional (JCI) Yogyakarta bisa

terlibat aktif dalam pember-

dayaan masyarakat di DIY.

Pemberdayaan masyarakat

perlu ditingkatkan teruta-

ma pada masyarakat pe-

desaan. Mengingat organi-

sasi kepemudaan yang

keanggotaannya berada di

lebih dari 126 negara terse-

but tercatat cukup aktif

berkiprah memberikan kon-

tribusi pada pemberdayaan

masyarakat.

Demikian dikatakan oleh

Gubernur DIY, Sri Sultan

HB X  saat menerima audi-

ensi JCI Yogyakarta di

Gedhong Wilis, Kompleks

Kepatihan, Senin (19/9).

National Executive Vice

President JCI Indonesia

sekaligus Past President

JCI Yogyakarta, M Adib

Fikri menyatakan, pihak-

nya akan segera memben-

tuk tim sesuai permintaan

Sultan. JCI sangat antusias

untuk berkolaborasi dengan

Pemda DIY dalam bidang

pemberdayaan masyarakat

desa melalui program-pro-

gram di pedesaan. Apalagi

JCI Yogyakarta telah me-

mulai program pember-

dayaan masyarakat ini se-

jak tahun 2015. 

“Kita punya program na-

manya JCI Bangun Desa.

Kita banyak bertanya poten-

si dari desa tersebut, kelebi-

hannya apa, dari situ kita

tingkatkan dan tentunya

berkolaborasi dengan pro-

gram pemerintah,” ujarnya.

Sedangkan National

Training Chairperson JCI

Indonesia sekaligus Past

President JCI Yogyakarta

Dhany Nugrahani Arifah

menambahkan, kolaborasi

antara JCI Yogyakarta de-

ngan Pemda DIY sebe-

narnya sudah sering di-

lakukan. (Ria)-d

YOGYA (KR) - Dalam

rangka HUT ke -77 SKH

Kedaulatan Rakyat (KR), PT

BP KR bekerja sama dengan

PMI Kabupaten Bantul

menggelar donor darah, Rabu

(21/9) besok di Griya KR,

Jalan Margo Utomo 40-42

Yogyakarta. 

Ketua Umum HUT ke-77

KR, Baskoro Jati Prabowo

SSos, Senin (19/9) di ruang

kerjanya, menerangkan

donor darah menjadi bagian

dari sejumlah rangkaian

yang digelar panitia HUT ke-

77 KR. Acara ini menjadi

sarana untuk mengajak ma-

syarakat mendonorkan

darahnya dalam membangun

kepedulian terhadap sesama

dalam upaya meningkatkan

kesehatan masyarakat.

Tak hanya bermanfaat bagi

penerima darah, namun

donor darah sangat berman-

faat bagi pendonor apalagi ji-

ka dilakukan secara rutin

sekali dalam tiga bulan.

Seperti menjaga kesehatan

jantung,  mengurangi stres,

membantu menyingkirkan

perasaan negatif dan mencip-

takan rasa saling memiliki. 

Baskoro menambahkan,

dua lembaga yang bakal me-

ramaikan donor darah di an-

taranya Polresta Yogya dan

Korem 072 Pamungkas. Pi-

haknya menargetkan sekitar

100 peserta hadir. Beberapa

lembaga lain pun dipastikan

bakal ikut serta. 

“Tujuannya adalah untuk

kemanusiaan dan peduli ter-

hadap sesama serta peduli ter-

hadap diri sendiri. Karena do-

nor darah tak hanya berman-

faat bagi penerima darah, na-

mun juga bermanfaat bagi

pendonor,” tegas Baskoro.

Oleh karena itu, pihaknya

mengajak masyarakat umum

untuk turut serta kegiatan ke-

manusiaan ini.               (Yud)-d
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Sekretaris Daerah Dinas

Perhubungan Kota Yogya

Golkari Made Yulianto, me-

mastikan penegakan yustisi

di Jalan Gambiran bisa di-

lakukan oleh aparat ke-

polisian. “Kami imbau agar

pengendara mematuhi ram-

bu yang telah terpasang di

sepanjang Jalan Gambiran,”

jelasnya, Senin (19/9).

Perubahan arus jalan

searah ke selatan di Jalan

Gambiran sudah diberla-

kukan sejak 30 Agustus un-

tuk semua jenis kendaraan.

Kemudian pada uji coba

tahap kedua yang dilaku-

kan mulai 13 September,

aturan jalan searah hanya

dikhususkan untuk kenda-

raan roda empat atau lebih.

Kendaraan lain seperti sepe-

da motor dan sepeda masih

diperbolehkan melaju dua

arah dan tetap dilarang ber-

putar balik ke Jalan Pra-

muka dari ujung selatan.

Golkari mengungkapkan,

perubahan arus lalu lintas

menjadi searah di Jalan

Gambiran ditujukan untuk

meningkatkan kinerja jalan

dan mengurai kepadatan

lalu lintas yang kerap terjadi

pada pagi dan sore hari.

Pihaknya juga selalu mem-

buka diri terhadap masukan

masyarakat. “Memang ma-

sih sering ditemui kenda-

raan roda empat atau lebih

yang melanggar arus jalan

searah di Jalan Gambiran.

Tentunya, ini adalah pelang-

garan hukum dan pada sua-

tu waktu akan dilakukan

penegakan bersama ke-

polisian berupa tilang,” im-

buhnya.

Dirinya menyayangkan

masih ada pengguna jalan

yang melanggar aturan

jalan searah. Padahal di se-

panjang ruas jalan tersebut

sudah dipasang rambu di

beberapa titik strategis.

Kendati sekarang masih da-

lam masa uji coba, akan

tetapi pengguna jalan tetap

harus mematuhi rambu

yang sudah dipasang.

Dinas Perhubungan Kota

Yogya sudah memasang

rambu pemberitahuan jalan

searah di sisi utara Jalan

Gambiran, serta rambu

larangan masuk di ujung se-

latan Jalan Gambiran. “Di

beberapa sirip jalan atau

gang jalan lingkungan, juga

sudah diberi rambu la-

rangan belok ke arah utara.

Tentunya, rambu ini harus

dipatuhi,” tandasnya.

Rambu lalu lintas akan

memiliki kekuatan hukum

dalam waktu satu bulan se-

jak dipasang. Hal ini karena

pengendara sudah dianggap

memahami dengan baik ke-

bijakan atau rekayasa lalu

lintas di kawasan tersebut.

Sehingga aparat kepolisian

sudah memiliki kewenang-

an penuh untuk mem-

berikan sanksi atau tilang

bagi pelanggar.

Pelanggaran arus jalan

searah di Jalan Gambiran,

imbuh Golkari, berpotensi

menimbulkan kecelakaan

lalu lintas yang akan me-

nimbulkan korban material

maupun jiwa. “Pelanggaran

arus jalan searah sangat

membahayakan bagi diri

sendiri maupun pengguna

jalan lain. Tetapi sangat di-

sayangkan, karena masih

saja ada pengguna jalan

yang mencuri-curi kesem-

patan dan melanggar lalu

lintas,” urainya.        (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Dosen

Teknik Sipil (Transportasi)

Universitas Janabadra

Yogyakarta, Risdiyanto me-

raih gelar doktor usai

meneliti karakteristik pela-

jar  dan mahasiswa di

Yogyakarta dalam memilih

moda transportasi untuk be-

rangkat ke sekolah/kampus.

Hasil penelitian Risdiyanto

tersebut bisa menjadi

rekomendasi kebijakan

yang diusulkan ke pemerin-

tah untuk meningkatkan

jumlah penumpang angkut-

an umum, sebagai salah

satu solusi mengurangi ke-

macetan lalu lintas.

Dalam penelitiannya, ada

tiga moda transportasi yang

diperbandingkan yaitu sepe-

da motor, ojek online dan

Bus Trans Jogja. Hasilnya,

dari 527 responden (pelajar

dan mahasiswa), sebanyak

354 orang (67,2%) menggu-

nakan sepeda motor, ojek

online 93 orang (17,6%), dan

bus Trans Jogja 80 orang

(15,2%).

Sepeda motor banyak di-

pilih karena faktor waktu

tempuh, biaya perjalanan

dan variabel laten kenya-

manan. Ojek online dipilih,

selain ada faktor waktu tem-

puh dan biaya perjalanan

juga karena ada variabel lat-

en yaitu gaya hidup.

Sedangkan Bus Trans Jogja

dipilih karena dipengaruhi

waktu tempuh, biaya per-

jalanan dan variabel laten

kenyamanan.

“Variabel usia hanya

berkorelasi signifikan pada

gaya hidup ojek online, se-

mentara kepemilikan SIM

berkorelasi signifikan pada

gaya hidup ojek online dan

kenyamanan Bus Trans

Jogja,” kata Risdiyanto saat

mempertahankan diser-

tasinya dengan baik pada

Ujian Terbuka Promosi Dok-

tor yang diselenggarakan di

Auditorium Gedung Mo-

hammad Natsir, Fakultas

Teknik Sipil dan Peren-

canaan (FTSP) Universitas

Islam Indonesia (UII), Sabtu

(17/9).

Disertasi Risdiyanto

berjudul ‘Model Pemilihan

Moda Sepeda Motor, Ojek

Online dan Bus Perkotaan

oleh Pelajar dan Mahasiswa

dengan Mempertimbang-

kan Variabel Laten’. Risdi-

yanto lulus dengan predikat

cumlaude dengan IP 3,98

(hampir sempurna) dan me-

nempuh studi dalam waktu

singkat yaitu 4 tahun. Ris-

diyanto merupakan lulusan

perdana pada Program

Studi Teknik Sipil, Program

Doktor FTSPUII yang dibu-

ka tahun 2017 lalu.

Menurut Risdiyanto,

hadirnya ojek online ternya-

ta menggeser peran angkut-

an umum. Agar angkutan

umum (Bus Trans Jogja)

lebih diminati oleh masyara-

kat, perlu upaya pengurang-

an waktu tempuh. Selain itu

tarif harus dibuat kompetitif

agar tidak membebani

siswa sekolah/mahasiswa.

Kenyamanan bus kota juga

harus ditingkatkan. Lalu

perlu upaya menekan jum-

lah pemakai sepeda motor,

misalnya larangan siswa

SMA mengendarai sepeda

motor pada momen terten-

tu. Kemudian diperlukan

usaha agar ojek online dapat

berkontribusi dalam peng-

gunaan angkutan umum,

yaitu sebagai feeder service. 

(Dev)-d

TELITI KARAKTER PELAJAR-MAHASISWA

Risdiyanto, Raih Doktor 

KERAP DITEMUI KENDARAAN MELANGGAR

Pelanggar Jalur Searah Gambiran 
Terancam Sanksi

YOGYA (KR) - Pelanggar jalur searah di
Jalan Gambiran terancam sanksi berupa
penegakan yustisi. Terutama setelah sebu-
lan proses uji coba atau pemasangan rambu
dilakukan. 

KR-Istimewa

Dr Risdiyanto ST MT (tengah) bersama tim penguji.

DONOR DARAH HUT KE-77 KR

Bangun Kepedulian untuk Sesama

JCI Tingkatkan Pemberdayaan Masyarakat


